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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan Media Papan Pintar dan pembelajaran tanpa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick pada materi Perkalian di kelas III SD Negeri 060930 Medan Johor. Adapun masalah dari sekolah tersebut adalah hasil belajar matematika siswa masih rendah belum mencapai KKTP, siswa mengalami kesulitan memahami konsep perkalian, pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif, penggunaan model dan media pembeljaran inovatif seperti Talking Stick dan papan pintar belum optimai. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dan instrument penelitian ini adalah tes. Hasil nilai rata- rata tes akhir yang diperoleh kelas III A 78,80 yakni kelas eksperimen dengan menggunakan Model Talking Stick dan kelas III B 63,81 yakni kelas kontrol. Tabel frekuensi nilai test akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat di distribusikan dalam tabel frekuensi absolute dan frekuensi relative kemudian digambarkan kedalam bentuk diagram untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan Model Talking Stick dan pembelajaran Konvensional kelas kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji t maka Thitung ˃ Ttabel atau t = 2,416 > 2,023. Dari hasil pengujian hipotesis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar terhadap hasil belajar matematika perkalian siswa kelas lll UPT SDN 060930 Medan Johor T.A 2025/2026.
Kata kunci: Hasil Belajar, Model Talking Stick, Papan Pintar

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of student learning outcomes in Mathematics subjects using the Talking Stick cooperative learning model assisted by Smart Board Media and learning without the Talking Stick cooperative learning model on the Addition material in class III of SD Negeri 060930 Medan Johor. The problems of the school are that students' mathematics learning outcomes are still low and have not reached the KKTP, students have difficulty understanding the concept of multiplication, learning is still centered on the teacher so that students are less active, the use of innovative learning models and media such as Talking Stick and smart boards has not been optimal. This type of research is quasi-experimental and the research instrument is a test. The results of the average final test scores obtained by class IIIA are 78.80, namely the experimental class using the Talking Stick Model and class IIIB 63.81, namely the control class. The frequency table of the final test scores of the experimental class and the control class can be distributed in the absolute frequency table and the relative frequency table and then depicted in the form of a diagram to determine the learning outcomes of students after implementing learning with the Talking Stick Model and Conventional learning in the control class. Hypothesis testing uses the t test, so Thitung ˃ Ttabel or t = 2.416 > 2.023. From the results of the data hypothesis testing, it can be concluded that there is a significant influence in the use of the Talking Stick cooperative learning model assisted by smart board media on the learning outcomes of multiplication mathematics of class III students of UPT SDN 060930 Medan Johor Academic Year 2025/2026.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan bangsa karena berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang cerdas, kreatif, dan berkarakter. Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis (Kemendikbud, 2021). Dalam hal ini, mata pelajaran matematika memiliki peranan penting karena menjadi dasar bagi penguasaan berbagai bidang ilmu dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Ruseffendi, 2019).
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas akan dianggap berhasil jika guru mampu menciptakan suasana yang aktif, interaktif, dan menyenangkan agar siswa termotivasi untuk belajar dan memahami konsep-konsep secara mendalam. Siswa diharapkan tidak hanya menghafal rumus, tetapi mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Melalui pembelajaran yang bermakna, siswa diharapkan memiliki kemampuan bernalar, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan persoalan matematika. Guru berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dengan menggunakan model dan media yang tepat agar motivasi belajar siswa meningkat. Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan wali kelas III UPT SD Negeri 060930 Medan Johor, diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah, terutama pada materi perkalian. Banyak siswa kesulitan memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang dan masih mengandalkan hafalan semata. Wali kelas menyampaikan bahwa sebagian besar siswa merasa bosan saat pembelajaran matematika karena guru masih menggunakan metode ceramah dan latihan soal secara berulang. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang berani mengemukakan pendapat atau bertanya saat mereka tidak memahami materi.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Pembelajaran yang seharusnya menarik dan melibatkan siswa justru berlangsung monoton, membuat siswa cepat bosan dan kurang termotivasi. Akibatnya, hasil belajar matematika siswa menjadi rendah dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa serta meningkatkan pemahaman konsep matematika mereka.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari wali kelas 3 UPT SD Negeri 060930 Medan Johor. Hasil data yang diperoleh siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 3 belum maksimal, karena masih ada siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Hasil belajar siswa di SDN 060930 Medan Johor ditunjukkan pada tabel berikut.
Solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Talking Stick. Menurut Shoimin (2019), model Talking Stick merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggunakan tongkat sebagai alat untuk menentukan giliran berbicara. Ketika guru memberikan penjelasan singkat tentang materi, kemudian guru menjalankan tongkat, dan siswa yang mendapatkan tongkat harus menjawab pertanyaan tersebut. Dengan cara ini, seluruh siswa dituntut untuk siap, aktif, dan terlibat dalam pembelajaran. Model ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, dan keberanian siswa untuk berpartisipasi. Agar penerapan model Talking Stick lebih menarik, diperlukan dukungan media pembelajaran yang interaktif, seperti media papan pintar perkalian. Media papan pintar perkalian adalah alat bantu pendidikan yang digunakan untuk mengajarkan konsep perkalian kepada siswa, terutama di tingkat dasar. 
Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang: “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick Berbantuan Media Papan Pintar Perkalian Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas lll UPT SD Negeri 060930 Medan Johor T.A 2025/2026.

 METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2025: 67) menyatakan : “Variabel adalah atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Maka penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu: Variabel Independen dalam Sugiyono (2025 : 69) menyatakan: “Variabel Independen ( Variabel Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model pembelajaran Talking Stick. Dan variabel Dependen dalam Sugiyono (2025 : 69) menyatakan: “Variabel Dependen (Variabel Terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya Variabel bebas.” Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Perkalian.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen (eksperimen semu) dimana tidak memungkinkan peneliti untuk mengontrol semua variable tersebut. Dengan begitu peneliti akan membagi menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan rancangan peneliti kontrol group pretes-posttes design. Satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Terlebih dahulu dilakukan tes awal sebelum diberikan perlakuan terhadap kelas yang diteliti. Sedangkan tes akhir diberikan kepada siswa setelah perlakuan. Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan ajar yang akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran sudah dapat dikuasai oleh peserta didik. 
Salah satu evaluasi yang diketahui untuk mengetahui kemampuan belajar siswa adalah tes. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk esai yang diberikan sebanyak 5 butir soal pada materi perkalian. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui ada pengaruh uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar terhadap hasil belajar matematika perkalian siswa kelas III, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060930 Medan Tahun Ajaran 2025/2025 semester Ganjil di kelas III-A dan kelas III-B yang jumlah siswa sebanyak 41 siswa. Peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran di kelas III-A dan kelas III-B. 
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Post Test Siswa
	Kelas
	Rata-Rata Nilai Awal

	Eksperimen 
	78,80

	Kontrol 
	63,81



Nilai rata-rata kelas III-A sebagai kelas Eksperimen yang diajarkan dengan Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar yaitu 78,80 kategori tinggi dan nilai rata-rata kelas III-B sebagai kelas Kontrol yang diajar tanpa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar yaitu 63,81 kategori sedang.
Tabel 2. Hasil  Uji Perhitungan Liliefors Posttest
	Kelas
	L hitung
	L tabel
	Keterangan

	Eksperimen
	0,10560
	0,190
	Normal

	Kontrol
	0,15853
	0,190
	Normal


Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas Varians. Data hasil belajar kelas Eksperimen yang di uji kenormalannya dengan uji Liliefors di peroleh Lhitung = 0,10560 < Ltabel = 0,190 untuk a = 5% dari jumlah siswa 20, maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar dengan. Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar berdistribusi normal. Dan data hasil belajar kelas kontrol yang diajar tanpa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar yang diuji kenormalannya dengan uji lilliefors diperoleh Lhitung = 0, 15853 < Ltabel = 0,190 untuk a = 5% dari jumlah siswa 21, maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar tanpa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar berdistribusi normal. 
Tabel 3. Hasil Homogenitas Data Hasil Posttest
	Hasil
	F hitung
	
	Ftabel
	Keterangan

	Posttest
	1,309017224
	<
	2,155496637
	Homogen



Selanjutnya data hasil belajar kelas yang diajar dengan Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar dan data hasil belajar kelas yang diajar tanpa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar yang diuji Homogenitas Varians dengan uji F diperoleh hasil Fhitung = 1,309< Ftabel = 2,155 untuk a = 5%, n1 = 20 n2 = 21. Maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar kelas Eksperimen yang diajar dengan Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar dan kelas kontrol yang diajar tanpa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar mempunyai Varians yang homogen.
Tabel 4. Hipotesis Uji t Hasil Belajar
	 
	Nilai Kelas Eksperimen
	Nilai Kelas Kontrol

	Mean
	78,8
	63,80952381

	Variance
	340,3789474
	445,5619048

	Observations
	20
	21

	Pooled Variance
	394,3189255
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	Df
	39
	

	t Stat
	2,41615246
	

	P(T<=t) one-tail
	0,010233496
	

	t Critical one-tail
	1,684875122
	

	P(T<=t) two-tail
	0,020466992
	

	t Critical two-tail
	2,02269092
	 



Setelah diuji, data hasil belajar di dua kelas yaitu kelas Eksperimen dan kelas Kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan rumus uji t. Dari hasil perhitungan Uji Hipotesis di atas maka thitung > ttabel = 2,416 > 2,023 maka H1 diterima, artinya Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar terhadap hasil belajar matematika perkalian siswa kelas lll UPT SDN 060930 Medan Johor T.A 2025/2026.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dikarenakan memiliki kelebihan yaitu pembelajaran lebih aktif, meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswat terlebih dalam pembelajaran Matematika.

[bookmark: _TOC_250004] KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Negeri 060930 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil belajar matematika perkalian siswa kelas III UPT SD Negeri 060930 Medan Johor tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar pada Tahun Ajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 63,81 kategori sedang.
Hasil belajar matematika perkalian siswa kelas III UPT SD Negeri 060930 Medan Johor dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar pada Tahun Ajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 78,80 kategori tinggi. 

Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif Talking Stick berbantuan media papan pintar terhadap hasil belajar matematika perkalian siswa kelas III UPT SDN 060930 Medan Johor T.A 2025/2026 dengan tariff signifikan thitung > ttabel = 2,416 > 2,023.
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